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Kegang pada neonatus (neonatal fit) merupakan suatu tanda penyakit yang menyerang susunan saraf pusat
(SSP), kelainan metabolik dan penyakit lain yang dapat menyebabkan kerusakan otak. Kegang pada
neonatus sukar diklasifikasikan, dikenali maupun diobati. Pada neonatus cukup bulan (NCB) maupun
neonatus kurang bulan (NKB) kejang dapat menyebabkan kerusakan SSP yang permanen dan menimbulkan
gangguan neurologis di masa datang seperti gangguan kognitif yang berkepanjangan serta meningkatkan
risiko kegjadian epileps.

Kgang pada masa neonatus dibandingkan dengan anak besar frekuensinyarelatif tinggi. Disamping hal
tersebut diagnosis kejang pada neonatus juga lebih sulit karena bentuk kejang subtle yang menyerupai
gerakan-gerakan normal. Angkakejadian kejang yang sebenarnyatidak diketahui karena manifestasi klinis
kegjang sangat bervariasi dan sering sulit dibedakan dengan gerakan normal. Penelitian terhadap kejang pada
neonatus yang telah dilakukan di Departemen IKA FKUI RSCM sebelumnya adal ah penelitian Hendarto
S.K dkk di Jakarta (1971) membahas beberapa aspek dari kejang pada neonatus seperti angka kejadian
kejang, jenis kelamin, berat lahir, etiologi kejang, morbiditas dan mortalitas. Angka kejadian kejang pada
neonatus yang diperoleh dari penelitian tersebut sebesar 0,7%. Di bangsal perinatologi, neonatal intesive
care unit (NICU) dan pediatric intensive care unit (PGD) Departemen IKA FKUI RSCM didapatkan
kejadian kejang salaam tahun 2003 sebanyak 17 neonatus. Meskipun angka kejadian kejang pada neonatus
kecil akan tetapi mengenali bentuk (tipe) kejang neonatus menjadi satu hal penting karena kejang pada
neonatus mungkin merupakan satu-satunya tanda adanya gangguan SSP. Selain itu manifestas klinis kegang
juga berguna untuk menentukan prognosis.

Etiologi kejang pada neonatus ada beberapa macam, pada sebagian besar disebabkan oleh Hipoksik Iskemik
Ensefalopati (HIE), perdarahan intrakranial, infeksi intrakranial, gangguan metabolik dan kelainan bawaan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=108818&lokasi=lokal

